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ABSTRAK 

Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh 
bakteri. Pengetahuan tentang penggunaan antibiotik sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
karena penggunaan antibiotik yang tepat merupakan penentu keberhasilan dalam 
pengobatan. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan pasien tidak 
membaik atau bahkan menjadi lebih sakit. Kesalahan dalam penggunaan antibiotik juga dapat 
memicu terjadinya resistensi antibiotik, yaitu antibiotik tidak mampu membunuh bakteri 
penyebab infeksi atau bakteri menjadi kebal terhadap antibiotik. Penggunaan antibiotik hanya 
dapat dilakukan berdasarkan resep dari dokter dan sesuai arahan yang diberikan untuk 
menjamin efektifitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik di Desa Mohungo, Kecamatan 
Tilamuta, Boalemo. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa kuesioner yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan 
pendekatan observasional. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan dan dihitung menggunakan 
rumus dari Raosoft sample size calculator. Hasil penelitian terhadap 314 responden di Desa 
Mohungo, Kecamatan Tilamuta menunjukkan bahwa sebanyak 90,13% masyarakat memiliki 
tingkat pengetahuan yang rendah. 
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ABSTRACT 
 

Antibiotics are drugs used to treat infections caused by bacteria. Knowledge about the use of antibiotics 
is really needed by the public because the correct use of antibiotics is a determinant of success in 
treatment. Inappropriate use of antibiotics can cause patients to not improve or even become sicker. 
Mistakes in using antibiotics can also trigger antibiotic resistance, that is, antibiotics are unable to kill 
the bacteria that cause infection or the bacteria become resistant to antibiotics. The use of antibiotics can 
only be done based on a doctor's prescription and according to the directions given to ensure their 
effectiveness. This study aims to determine the level of community knowledge regarding the use of 
antibiotics in Mohungo Village, Tilamuta District, Boalemo. The research instrument used is a 
questionnaire whose validity and reliability have been tested. The method used is descriptive with an 
observational approach. The sampling technique used was purposive sampling based on predetermined 
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inclusion and exclusion criteria and calculated using the formula from the Raosoft sample size 
calculator. The results of research on 314 respondents in Mohungo Village, Tilamuta District showed 
that 90.13% of the community had a low level of knowledge. 
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1. Pendahuluan 

Penyakit infeksi adalah masalah yang terjadi akibat masuk dan 
bekembangbiaknya mikroorganisme dalam tubuh, mikroorganisme tersebut terdiri dari 
satu atau banyak sel seperti bakteri, fungi, parasit dan virus. Infeksi terjadi ketika 
adanya interaksi mikroba yang menyebabkan kerusakan pada tubuh host dan 
menimbulkan berbagai gejala klinis. Mikroorganisme yang dapat mengakibatkan 
penyakit pada manusia disebut sebagai mikroorganisme patogen [1] Di Indonesia, 
penyakit infeksi merupakan masalah yang cukup besar pada bidang kesehatan. Hal ini 
disebabkan karena angka prevalensi yang tinggi. Antibiotik merupakan salah satu 
terapi untuk penyakit infeksi, sehingga dengan tingginya angka prevalensi maka akan 
mengakibatkan tingginya tingkat penggunaan antibiotik. Agar dapat memenuhi 
rasionalitas dalam penggunaan antibiotik, diperlukan pertimbangan klinis yang tepat 
sehingga dapat menjamin efektivitas, ketepatan dan keamanan. Penggunaan antibiotik 
dapat dikatakan rasional jika pemberiannya tepat indikasi, tepat penderita, tepat obat, 
tepat dosis serta waspada pada efek samping antibiotik [2]. 

Antibiotik merupakan obat yang digunakan dalam pencegahan dan pengobatan 
penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri. Dalam arti lain, antibiotik adalah zat 
antibakteri yang diperoleh dari berbagai spesies mikroorganisme seperti bakteri dan 
jamur yang dapat menghambat pertumbuhan dan membunuh mikroorganisme. Salah 
satu faktor yang menyebabkan kesalahan dalam penggunaan antibiotik adalah 
kurangnya pengetahuan tentang antibiotik [3]. 

Pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik sangat perlu untuk 
diketahui. Rendahnya tingkat pengetahuan antibiotik dapat menurunkan kualitas 
hidup khususnya kesehatan. Ketidaktepatan penggunaan antibiotik menyebabkan 
pasien tidak membaik atau bahkan menjadi lebih sakit [4]. Kesalahan dalam 
penggunaan antibiotik juga dapat memicu keadaaan dimana bakteri menjadi kebal 
terhadap antibiotik atau yang dikenal dengan resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik 
merupakan masalah global dalam dunia kesehatan. 

Berdasarkan peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia nomor 28 Tahun 
2021 tentang pedoman penggunaan antibiotik pada pasal 3 dinyatakan bahwa 
penggunaan antibiotik harus berdasarkan resep dokter atau dokter gigi sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan [5] (PERMENKES RI, 2021). Resistensi 
antibiotik merupakan keadaan dimana mikroorganisme telah mengalami perubahan 
yang menyebabkan obat yang digunakan dalam pengobatan infeksi bakteri tidak efektif 
lagi. Dampak serius yang ditimbulkan dari resistensi antibiotik yaitu dapat 
menyebabkan kematian, adapun faktor lainnya seperti biaya yang mahal bagi pasien 
dan masyarakat. Tentu hal ini akan mengakibatkan pengobatan menjadi tidak efektif 
lagi [6]. 
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2.  Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
observasional, Penelitian deskriptif dalam penelitian ini yaitu dimaksudkan untuk 
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik 
di Desa Mohungo, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh masyarakat di Desa Mohungo, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten 
Boalemo berdasarkan jumlah masyarakat yang berumur 18-59 tahun yaitu sebanyak 
1.699 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus dari Raosoft 
sample size calculator dengan tingkat kepercayaan (confidence level) 95% dan kesalahan 
yang dapat ditoleransi (margin error) 5% sehingga didapatkan hasil sampel minimum 
yang disarankan yaitu sebanyak 314 responden. Instrument penelitian yang digunakan 
dalam pengumpulan data yaitu kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kuesioner. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengisi kuesioner yang disebar pada 
masyarakat Desa Mohungo, Kecamatan Tilamuta. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner yang telah di uji validitas dan reabilitasnya. Data yang telah terkumpul 
kemudian diberikan nilai atau skoring untuk menentukan tingkat pengetahuan. Setiap 
jawaban “Ya” diberikan nilai 1 dan jawaban “Tidak” diberikan nilai 0. Data yang 
diperoleh selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 

3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 10 pertanyaan yang telah diuji 
validitasnya memiliki koefisien korelasi r hitung yang lebih besar dari r tabel 0,288 (nilai 
r tabel untuk n = 45). Hal ini menunjukkan bahwa dari 10 pertanyaan tersebut dapat 
dinyatakan valid. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Jumlah 
Pertanyaan 

R Tabel 
R 

Hitung 
Keterangan 

10 0,288 <0,288 Valid 

Hasil validasi menunjukkan bahwa dari 10 pertanyaan dapat dinyatakan 
valid sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. Uji validitas 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya di ukur [7]. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai reliabilitas dari 10 

pertanyaan yang telah diuji memiliki nilai reliabilitas lebih besar dari nilai standar 
reliabilitas yaitu 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa dari 10 pertanyaan tersebut 
dapat dinyatakan reliabel. 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Jumlah Pertanyaan Standar Reliabilitas Reliabilitas Keterangan 

10 0,60 <0,60 Reliabel 

Hasil reliabilitas menunjukkan bahwa dari 10 pertanyaan tersebut 
dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat ukur 
dalam penelitian. Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dari 
instrumen penelitian Sehingga uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui 
konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika pengukuran tersebut 
diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama 
meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian berdasrkan jenis kelamin pada tabel 3, dari 

314 responden diketahui data persentase jenis kelamin paling tinggi yaitu pada 
perempuan dengan jumlah 158 responden (50,3%) sedangkan yang rendah yaitu 
jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 156 responden (49,7%). 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 156 49,7% 

Perempuan 158 50,3% 

Jumlah 314 100% 

 
Berdasarkan data penduduk dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Boalemo, Jumlah penduduk pada usia 18-59 tahun di Desa 
Mohungo, Kecamatan Tilamuta, masih setara antara jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan yaitu pada penduduk yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 851 
penduduk sedangkan pada jenis kelamin perempuan yaitu 848 penduduk. 
Berdasarkan data tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa responden yang 
didapat yaitu lebih banyak berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh [8] Wiharti  (2018), bahwa perempuan lebih sering 
berinteraksi dengan sesama warga, perempuan juga lebih teliti dalam menerima 
informasi sehingga perempuan lebih memungkinkan untuk memiliki 
pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan laki-laki. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan usia bisa dilhat pada tabel 3. Dari 

314 responden diperoleh data persentase paling tinggi yaitu pada rentang usia 18-
38 tahun dengan jumlah 198 responden (63,06%), sedangkan yang rendah yaitu 
pada usia 39-59 tahun dengan jumlah 116 responden (36,9%). 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

18-38 198 63,06 

39-59 116 36,9 

Jumlah 314 100% 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa persentase jumlah responden paling 

tinggi yaitu pada usia 18-38 tahun. Hal ini karena pada saat penelitian responden 
yang paling banyak ditemui adalah responden dengan usia sekitar 18-38 tahun. 
Pada usia ini juga masyarakat di Desa Mohungo mampu membaca dan menulis 
dengan baik sehingga lebih mudah dalam memahami pertanyaan, serta lebih 
banyak menerima informasi mengenai obat melalui media sosial. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh [9], tentang tingkat pengetahuan terhadap 
penggunaan antibiotik di Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember menyatakan 
bahwa mayoritas responden paling banyak berpartisipasi yaitu masyarakat 
dengan rentang usia 18-40 tahun. Usia seseorang dapat mempengaruhi terhadap 
daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin 
baik. semakin cukup umur seseorang maka tingkat kematangan dan kekuatan 
seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik Pendidikan responden bisa 

dilihat pada tabel 5. Dari 314 responden diperoleh data persentase paling tinggi 
yaitu pada pendidikan SD dengan jumlah 140 responden (44,6%) sedangkan pada 
pendidikan SMA yaitu 96 responden (30,6%), SMP yaitu 72 responden (22,9%), 
dan Perguruan Tinggi yaitu 6 responden (1,9%). 

 
Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SD 140 44,6% 

SMP 72 22,9% 

SMA 96 30,6% 

Perguruan Tinggi 6 1,9% 

Jumlah 314 100% 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa persentase jumlah responden paling 

tinggi yaitu pada tingkat pendidikan SD (44,6%). Hal ini karena pada saat 
penelitian responden yang paling banyak ditemui yaitu pada tingkat pendidikan 
SD. Pendidikan responden yang rendah dapat mempengaruhi pengetahun 
tentang penggunaan antibiotik yang dimiliki oleh responden. Hal ini dapat 
diketahui dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa tingkat pengetahuan 
responden tentang penggunaan antibiotik di Desa Mohungo, Kecamatan Tilamuta 
termasuk dalam kategori kurang baik. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
semakin mudah orang tersebut menerima informasi, dan semakin banyak 
pengetahuan yang dimiliki, namun tidak menuntut kemungkinan bahwa 
seseorang yang berlatar belakang pendidikan SD memiliki pengetahuan yang 
lebih besar tentang penggunaan antibiotik. Pengetahuan tentang penggunaan 
antibiotik dapat diperoleh masyarakat melalui pengalaman, interaksi dengan 
orang lain dan media sosial.  

Penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh [10], tentang 
tingkat pengetahuan terhadap penggunaan antibiotik di Desa Purwosari, 
Kabupaten Magelang hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden yang berpartisipasi yaitu masyarakat dengan latar belakang 
pendidikan SD (46,8%). Responden dalam penelitian ini cenderung memiliki 
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tingkat pendidikan rendah. Hal ini dikarenakan budaya yang ada di Desa 
Purwosari yaitu ketika seseorang telah menamatkan pendidikan SD lebih banyak 
akan memilih untuk langsung bekerja dan menikah. 

Tingkat pendidikan mempengaruhi seseorang terhadap suatu hal 
misalnya pada tingkat pengetahuan. Dalam hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa 
semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula orang tersebut 
menerima informasi sehingga semakin banyak pengalaman yang dimiliki, akan 
tetapi seseorang dengan pendidikan yang rendah bukan berarti memiliki 
pengalaman yang rendah pula [11]. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Berdasarkan hasil peneilitian tentang pekerjaan responden dapat dilihat 

pada tabel 6. Diperoleh data persentase paling tinggi yaitu ibu rumah tangga 
dengan jumlah 126 responden (40,1%) sedangkan pada pekerjaan Wiraswasta 
yaitu 112 responden (35,7%), Petani yaitu 71 responden (22,6%), dan Pegawai 
Negeri yaitu 5 responden (1,6%). 

 
Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Persentase 

Pegawai Negeri 5 1,6% 

Wiraswasta 112 35,7% 

Petani 71 22,6% 

Ibu rumah tangga 126 40,1% 

Jumlah 314 100% 

Penelitian ini menunjukkan bahwa persentase jumlah responden paling 
tinggi yaitu pada pekerjaan ibu rumah tangga. Hal ini dikarenakan ibu rumah 
tangga lebih banyak berada dirumah atau melakukan pekerjaan di rumah 
sehingga ketika dilakukan penyebaran kuesioner lebih mudah untuk ditemui. 
Sedangkan responden laki-laki seringkali sulit untuk ditemui karena biasanya 
sedang bekerja diluar rumah. Berdasarkan data penduduk dari Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Boalemo, Jumlah penduduk pada 
usia 18-59 tahun di Desa Mohungo, Kecamatan Tilamuta, yaitu penduduk yang 
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 851 penduduk sedangkan pada jenis kelamin 
perempuan yaitu 848 penduduk. Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah 
penduduk perempuan memiliki jumlah yang setara dengan penduduk laki-laki 
sehingga hal ini dapat memungkinkan bahwa responden yang didapat paling 
banyak yaitu perempuan atau ibu rumah tangga. 

Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
seseorang. Pekerjaan yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi proses dalam 
mencari informasi terhadap suatu hal dimana semakin mudahnya mencari 
informasi maka semakin banyak pula informasi yang akan di dapat sehingga 
pengetahuan yang dimiliki seseorang pun akan meningkat (Khotimah, 2023). 
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Hasil Tingkat Pengetahuan Masyarakat 
Berdasarkan hasil penelitian untuk distribusi responden pada tingkat 

pengetahuan masyarakat bisa dilihat pada tabel 7. Dari 314 responden diperoleh tingkat 
pengetahuan baik 1 orang (0,32%), cukup 30 orang (9,55%) dan kurang 283 orang 
(90,13%). 

Tabel 7. Tingkat Pengetahuan Masyarakat  

Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase (%) 

Baik 1 0,32% 

Cukup 30 9,55% 
Kurang 283 90,13% 
Jumlah 314 100% 

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Mohungo, Kecamatan 
Tilamuta memiliki pengetahuan yang kurang tentang penggunaan antibiotik yaitu 
sebesar 90,13%.. Hal ini dapat disebabkan karena responden paling banyak hanya 
mengetahui tentang penggunaan antibiotik amoxicillin. Sebagian besar responden juga 
hanya pernah menggunakan antibiotik amoxicillin dibandingkan antibiotik 
ciprofloxacin, chloramfenicol, cotrimoxazol dan metronidazole. Informasi tentang 
penggunaan antibiotik amoxicillin banyak diketahui oleh masyarakat melalui teman 
atau keluarga sehingga penggunaan antibiotik ini cukup populer di masyarakat. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  septiana dkk [12] pada salah satu apotek 
yang berada di Kabupaten Sragen  menyatakan bahwa amoxicillin merupakan antibiotik 
yang paling banyak digunakan oleh masyarakat yaitu sebesar 76,3%. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan amoxicillin merupakan antibiotik yang cukup dikenal oleh 
kalangan masyarakat. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan 
[13] Bili, dkk (2023) bahwa masyarakat di Desa Beradolu, Kecamatan Loli, Kabupaten 
Sumba, Nusa Tenggara Barat menyatakan bahwa antibiotik amoxicillin merupakan 
antibiotik paling banyak digunakan dibandingkan antibiotik ciprofloxacin, 
chloramfenicol, cotrimoxazol dan metronidazole. Data penggunaan antibiotik tersebut 
diperoleh dari Puskesmas terdekat yang berada di Desa Beradolu. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh terkait rendahnya tingkat pengetahuan 
tentang penggunaan antibiotik di Desa Mohungo, Kecamatan Tilamuta, terdapat 
penelitian yang sejalan yaitu penelitian yang dilakukan oleh [14] Cahyani, dkk (2021), 
Diketahui bahwa tingkat pengetahuan konsumen di Apotek Kemojing, Kecamatan 
Binangun, Kabupaten Cilacap, memiliki persentase tingkat pengetahuan paling tinggi 
yaitu pada kategori kurang 62%, sedangkan pada tingkat pengetahuan baik hanya 7% 
dan tingkat pengetahuan cukup 31%. Rendahnya pengetahuan kemungkinan dapat 
disebabkan penggunaan antibiotik di masyarakat dengan cara yang tidak tepat sudah 
menjadi budaya masyarakat. Menurut [15] Yuliana (2017), adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan yaitu pendidikan, media massa/Informasi, lingkungan, 
pengalaman, usia, sosial budaya dan ekonomi. 
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4.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada, tingkat pengetahuan 

masyarakat mengenai penggunaan antibiotik di Desa Mohungo, Boalemo  masih 
tergolong rendah. Dari 314 responden yang diteliti, sebanyak 283 orang (90,13%) 
memiliki tingkat pengetahuan rendah, 30 orang (9,55%) memiliki tingkat pengetahuan 
cukup, dan hanya 1 orang (0,32%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik. Temuan ini 
menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat masih belum memahami penggunaan 
antibiotik yang tepat, yang berpotensi meningkatkan risiko resistensi antibiotik dan 
efektivitas pengobatan yang tidak optimal. Untuk meningkatkan tingkat pengetahuan 
masyarakat mengenai penggunaan antibiotik yang rasional, disarankan agar dilakukan 
program edukasi dan sosialisasi secara berkelanjutan oleh tenaga kesehatan, baik 
melalui penyuluhan langsung, media digital, maupun kampanye kesehatan 
masyarakat. Selain itu, diperlukan keterlibatan aktif pemerintah dan instansi terkait 
dalam mengawasi penggunaan antibiotik di masyarakat, serta memperketat regulasi 
terkait penjualan antibiotik tanpa resep dokter. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya pengetahuan 
masyarakat serta mengembangkan strategi intervensi yang lebih efektif guna 
meningkatkan literasi kesehatan di bidang penggunaan antibiotik. 
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